XI. Tentang mengekang, yang sama dengan menyenari 


Mengekang busur bisa dilakukan dalam berbagai cara dan gaya. 
Beberapa penulis menyatakan bahwa mengekang busur bisa dilakukan 
tidak kurang dari seratus cara, sedangkan Abu Ja'far Muhammad ibn al- 
Hasan al-Harawi menempatkan jumlah itu pada angka seratus dua puluh 
dan menjelaskannya dalam sebuah buku yang dia tulis untuk maksud 
tersebut. Akan tetapi, sebagian besarnya merupakan pengulangan dan 
tidak berguna. 


Ada tiga prinsip yang membentuk kekangan. Yang pertama adalah 
menggerakkan busur secara keseluruhan dari satu posisi ke posisi lain, 
baik dengan memvariasikan gerakan yang disyaratkan maupun dengan 
mengabaikan beberapa hal: yang kedua berupa menghilangkan secara 
keseluruhan beberapa elemen kekangan yang penting, dengan atau 
tanpa menggerakkan busur dari satu posisi ke posisi lain: yang ketiga 
dengan menggerakkan busur ke satu posisi yang berbahaya. 


Prinsip pertama adalah mengekang dengan satu tangan dan satu kaki 
yang ditempatkan baik di punggungnya maupun di lehernya. Yang kedua 
adalah menjatuhkan salah satu hal yang biasanya dianggap penting untuk 
mengekang: yakni, penempatan dustar (Persia: turbanl, atau ujung 
dustar, atau ujung gagang, berlawanan dengan lututnya. Yang ketiga 
adalah menyentuhkan ujung bawah busur pada tanah dan oleh karenanya 
mengekangnya ketika busur dalam pergerakannya ke arah atas. Hal ini 
menimbulkan bahaya besar dalam merusak busur dan sebaiknya 
dilakukan hanya oleh para ahli. 


Prinsip-prinsip ini merupakan taksiran terdekat terhadap sebuah 
kesimpulan yang meliputi semua: akan tetapi, di luar keberatan atau 
kritikan. Meskipun demikian, kami akan memerinci dan menerangkan 


dalam bagian ini dua belas cara berbeda dalam mengekang. Seorang 


pemanah yang mempraktekkan dua belas cara ini akan menguasai 


tekniknya tanpa merasa perlu meminta bantuan seorang instruktur. 


Metode mengekang pertama disebut kekangan tekanan. Metode tersebut 
bisa dilakukan dalam dua cara. Yang pertama berupa memegang tali 
busur, mengarahkan dua matanya ke atas busur, memfokuskan salah 
satu mata pada nock cabang bawah, dan mendorong mata yang lainnya 
pada panjang keseluruhan tali busur. Titik pada cabang atas yang bisa 
dicapai oleh mata disebut adalah leher ('ung) busur. 


Anda kemudian harus memegang grip busur dengan bagian punggungnya 
menghadap ke anda, buka kaki anda, dan tempatkan siyah bawah busur 
di atas kuku kaki kiri jika anda benar-benar tidak beralas kaki, jika tidak di 
antara sela-sela jari, karena mungkin menyimpang jika anda 
menempatkannya di ujung sepatu. Lalu letakkan dustar atas atau, 
menurut pendapat lain, ujung atas grip dengan dustar berlawanan dengan 
lutut kanan, putar paha anda dengan kuat dan lembut, miringkan kepala 
ke arah kiri agar busur tidak menghentak dan memukul anda, letakkan 
telapak tangan kanan anda di atas leher cabang atas, putar jari kelingking 
dan jari manis tangan kanan anda dengan kuat dan lembut di atas 
lambung busur- sambil waspada agar tidak terjebak di antara tali dan 
siyah- dan bentangkan ibu jari dan telunjuk untuk meluruskan matanya 
dan dorong sampai nock. Otoritas lain meyakini bahwa semua jari tangan 
kanan harus dibentangkan lurus. Lalu kekang busur dengan memberikan 
tekanan dengan kaki kiri terhadap siyah bawah ketika telapak kanan 
menekan leher atas dan tangan kiri anda memegang grip yang mengarah 
ke anda. Dengan telunjuk dan ibu jari kanan, anda pada akhirnya harus 


meluruskan mata busur dan mendorongnya ke nock. 


Semua ini harus dilakukan dengan kekuatan dan keteguhan kecuali 
bahwa jari telunjuk dan ibu jari yang mengarahkan mata busur dan 
mendorongnya ke nock tersebut harus tetap fleksibel, dan bebas dari 
kekakuan dan ketegangan. Melalui tindakan menyeluruh semua anggota 


yang terlibat dan aksi-aksi yang ditampilkan seharusnya berada dalam 
koordinasi yang sempurna, kalau tidak busurnya retak atau patah. Ketika 
anda mendorong mata busur ke nock, pegang erat siyah cabang atas 
dengan kuat, kaki kiri anda menekan siyah bawah, dan tangan kiri anda di 
atas grip sampai anda yakin bahwa busurnya kuat dan terbebas cacat: 
karena jika anda melepas tangan sebelum yakin bahwa semuanya berada 
dalam posisi yang baik, busur bisa patah dan membuat anda terluka. 
Metode mengekang seperti ini telah mendapatkan pengakuan dari para 
pemanah sebagai metode terbaik dan teraman baik bagi pemanah 
maupun bagi busurnya. Untuk alasan inilah sudah menjadi kebiasaan 
untuk tidak menuduh pemanah bertanggung jawab karena mematahkan 
busur jika dia mengekangnya dengan cara ini. Akan tetapi, dinyatakan 
bahwa busur sendirilah yang tidak layak (cacat). Sebaliknya, jika, 
digunakan metode lain dalam mengekang, busur ternyata patah, 
pemanah dinyatakan bertanggung jawab dan diminta untuk membayar 
ganti rugi. 


Metode kekang kedua, yang merupakan cara kedua kekangan tekanan, 
hampir sama dengan metode pertama dalam setiap detailnya kecuali 
bahwa dustar atau, lebih spesifik, kedua ujung dustar dan ujung gripnya, 
tidak ditempatkan berlawanan dengan lutut. Akan tetapi, cara pertama ini 
lebih disukai, karena lutut memberikan support yang bagus. 


Metode ketiga disebut dengan kekangan tersembunyi. Cocok digunakan 
oleh seseorang yang berjalan kaki dan penunggang kuda dan cocok pula 
untuk pemanah yang ingin menyembunyikan busurnya dari pandangan 
musuh. Metode ini berupa penempatan siyah bawah di dasar paha kanan 
atau kiri, atau pantat kanan atau kiri, sedangkan tangan kiri anda 
memegang grip dan tangan kanan anda memegang leher cabang atas: 
lalu, dengan telunjuk dan ibu jari tangan kanan, luruskan mata busur dan 
dorong sampai ke nock. Kekangan seperti itu dilengkapi dengan menarik 
grip ke arah anda dengan tangan kiri dan memberikan tekanan dengan 
telapak tangan kanan terhadap leher cabang atas. Metode ini sama 


dengan alternatif kedua kekangan tekanan kecuali karena tidak adanya 
tekanan terhadap siyah bawah. Disebut tersembunyi karena jika musuh 
berada di sebelah kanan pemanah, pemanah akan menempatkan 
busurnya di sebelah kirinya dan mengekangnya, atau sebaliknya, 


sehingga menyembunyikan busur dari musuhnya. 


Beberapa orang membagi metode ini ke dalam 3 sub-bagian, berdasarkan 
arahan cara mengekang- baik ke arah kiri, atau ke arah kanan, maupun di 
depan pemanah. Akan tetapi, pengoperasian ini tidak berbeda dalam 
posisi apapun. Hanya variasi ini yang melibatkan posisi siyah bawah: baik 
di dasar paha kiri atau kanan, maupun pantat kiri atau kanan. Beragam 
variasi ini tidak membawa pengaruh yang signifikan terhadap 
pengklasifikasian khusus. 


Metode mengekang keempat disebut kekangan karena perasaan takut 
pemanah dan melarikan diri dan merupakan satu di antara cara-Cara yang 
paling menarik dalam mengekang busur. Jika anda menghadapi serangan 
pedang atau tombak atau yang sejenis, berlarilah menjauh dari musuh 
anda dengan menempatkan tangan kiri anda di grip dan telapak tangan 
kanan anda di leher cabang atas sedangkan siyah bawah tepat di depan 
anda dan siyah atas condong ke arah anda. Lalu pukulkan siyah bawah ke 
tanah, sambil menarik grip pada saat yang sama ke arah anda dengan 
tangan kiri dan memberikan tekanan dengan telapak tangan kanan anda 
terhadap leher cabang atas ke arah depan menjauhi anda. Dengan jari 
telunjuk dan ibu jari tangan kanan anda luruskan mata busur dan dorong 
ke nock. Semua ini anda lakukan dalam keadaan lari. Tapi, anda harus 
yakin bahwa anda memukul tanah dengan siyah bawah dengan penuh 
kehati-hatian, kalau tidak anda bisa mematahkan busur. Konsekuensinya 
anda sebaiknya tidak melakukan metode kekangan ini kecuali jika anda 
sudah mahir dengannya atau dipaksa untuk menempuh cara itu. Jika anda 
mau, anda bisa juga memegang busur dengan tangan kiri dengan bagian 
lambungnya mengarah ke anda dan tangan kanan anda diletakkan di 
leher cabang atas sedangkan siyah bawah terletak di antara kaki anda. 


Lalu tekan grip ke arah depan menjauhi anda dengan tangan kiri anda 
dan tariklah leher cabang atas ke arah anda dengan tangan kanan, 
dengan membiarkan tangan anda menyusuri leher sedangkan jari telunjuk 
dan ibu jari meluruskan mata busur dan mendorongnya ke nock. Yang 
pertama dari dua metode ini lebih cepat dilakukan sedangkan yang kedua 
lebih aman bagi busur. 


Metode mengekang kelima disebut “kekangan yang terluka.” Cocok 
digunakan oleh pemanah yang mengalami luka di salah satu tangannya, 
dan inilah salah satu di antara metode kekangan yang menarik. Dilakukan 
dengan cara memasukkan kaki anda di antara tali dan busur sehingga tali 
terletak di antara kedua kaki anda dan busur terletak sejajar dengan paha 
anda. Lalu anda letakkan siyah bawah di lepitan paha dan kaki anda dan 
posisikan siyah di kaki, sedangkan cabang atas sejajar dengan paha anda. 
Dengan telapak tangan anda di leher cabang atas, lalu anda tekan busur 
dan biarkan jari telunjuk dan ibu jari meluruskan mata busur dan 
mendorongnya hingga ke bagian nock. Cara ini lebih cocok disebut 
dengan metode “kekangan tersembunyi,” karena dilakukan dengan satu 
tangan di satu sisi, dan lebih tersembunyi daripada yang lain. Disebut 
metode “kekangan yang terluka” karena seorang pemanah dengan 
tangan terluka dipaksa untuk melakukan cara tersebut. 


Sehubungan dengan cara dimana seorang pemanah yang terluka salah 
satu tangannya bisa memanah, berikut ini disebutkan: pemanah 
menempatkan grip busurnya di antara rongga salah satu kaki dan di atas 
tumpuan kaki lainnya, bersandar pada punggungnya, memasang anak 
panah dengan tangan yang tak terluka, melakukan tarikan dan pelepasan. 
Beberapa pemanah menyatakan bahwa cara memanah seperti ini kurang 
efektif, tetapi, dalam kondisi tertentu, pemanah terdorong untuk 
menggunakannya, terutama jika salah satu tangannya terluka. Tentu saja, 
latihan dengan meggunakan metode ini sangat bermanfaat. Dengan cara 
ini mungkin bisa didapatkan tingkat keakuratan. Pemanah sebaiknya 
merebah di atas punggungnya, mengangkat kepala dan bahunya, juga 


bagian punggungnya, sehingga tangan yang terluka terangkat dari tanah, 
sehingga memberikan keleluasaan gerakan dan menghindari menyentuh 
tanah ketika melepaskan. Kemudian, dengan mengangkat kepalanya, 
bahu dan bagian punggungnya, pemanah memperoleh pandangan 
terhadap obyeknya dengan lebih baik dan, oleh karena itu, diperoleh pula 
sasaran yang lebih baik. 


Metode keenam disebut “kekangan air.” Disebut demikian karena 
digunakan oleh pemanah yang sedang berdiri di air setinggi pinggangnya 
atau lebih. Metode ini berupa menempatkan busur secara diagonal di atas 
punggungnya, atau di antara bahunya, sedangkan tali busur membentang 
di atas mukanya. Kemudian pegang leher cabang atas dengan tangan 
kanan anda, jari telunjuk dan ibu jari dibentangkan untuk meluruskan 
mata busur dan mendorongnya ke bagian nock. Ketika siyah bawah 
dipegang kuat oleh tangan kirinya, anda tekan bagian kanan ke depan 
anda dan oleh karenanya kekanglah busurnya. 


Metode mengekang ketujuh adalah satu di antara metode yang luar biasa 
dan paling menarik. Berupa menyelipkan busur ke dalam lengan baju 
kanan anda dan membawanya ke luar melalui lengan baju kiri yang 
dikekang penuh, dengan cepat dan tanpa penundaan. Untuk melakukan 
hal ini anda harus duduk di atas tanah dengan kaki menyilang, selipkan 
cabang bawah di lengan baju kanan anda, pegang siyah bawah dengan 
tangan kiri anda sedangkan lambung busur ke arah atas. Kemudian 
tempatkan tangan kanan anda melingkar grip busur dan, dengan 
bersandar, tekan busur ke arah tanah dengan kuat, geserkan bagian 
belakang cabang atas dan siyahnya menyusuri paha kanan anda. Lalu 
mata busur didorong ke bagian nock oleh paha anda. Lalu anda bawa ke 
luar melalui lengan baju kiri dalam keadaan dikekang penuh. Seluruh aksi 
ini harus dilakukan tanpa jeda atau interupsi. Pertama kali lebih baik 
untuk melatih metode ini di luar lengan baju dan kemudian, setelah aksi 


ini disempurnakan di luar, baru lakukan di dalam. 


Metode mengekang ke delapan disebut “kekangan para pemanah." 
Berupa duduk di atas tanah dengan kaki menyilang, membebaskan mata 
tali dari cabang atas seluruhnya, dan menempatkannya di tangan 
seseorang yang nantinya memasukkanya ke dalam nock. Pegang busur 
dengan tangan kiri di bagian belakang siyah cabang bawah dan tangan 
kanan di bagian belakang siyah cabang atas, sedekat mungkin ke arah 
nock. Kemudian tempatkan lutut anda ke cabang busur- lambung 
mengarah ke anda- dan dengan kedua tangan tariklah siyah ke arah anda 
dengan lembut dan hati-hati sampai busur dalam posisi terkekang; 
setelah itu orang yang memegang mata tali akan memasukkannya ke 
dalam nock. Metode mengekang ini khusus digunakan ketika pemanah 
mengekaang busur yang tidak dikenalnya, karena dia menariknya dengan 
lembut dan hati-hati. 


Metode mengekang ke sembilan disebut “kekangan para pemanah” dan 
“kekangan pemanah satu-satunya,” karena pemanah sendiri 
memasukkan mata tali busurnya ke dalam nock tanpa bantuan seorang 
asisten. Cara ini dilakukan dengan duduk di atas tanah dengan kaki 
menyilang, membiarkan mata atas jelas terhadap busur, memegang 
bagian belakang siyah bawah dekat ke nock dengan tangan kanan dan 
bagian belakang siyah atas dekat ke nock dengan yang kiri, sedangkan 
lambung busur mengarah ke anda; lalu- angkat lutut kiri sedikit dan 
letakkan berlawanan dengan posisi lambung busur- tarik siyah pelan- 
pelan ke arah anda sampai busur mencapai posisi kekangan. Lalu, 
tempatkan siyah bawah, yang anda pegang dengan tangan kanan, di atas 
lutut kanan anda, sedangkan siyah atas terletak di atas lutut kiri anda, 
dan selesaikan dengan mengambil mata tali dengan tangan kanan anda 
dan memasukkannya ke dalam nock. 


Aksi keseluruhan dapat dilakukan sebaliknya dengan cara memegang 
siyah bawah dengan tangan kiri dan siyah atas dengan tangan kanan, 
sambil mengangkat lutut kanan dan menempatkannya berlawanan 


dengan lambung busur, menarik siyah dengan lembut ke arah anda, dan 


memasukkan matanya dengan tangan Kiri. Untuk hal ini - yakni, 
kemungkinan melakukan kedua cara ini secara kebalikan, dua kekangan 
para pemanah, dianggap membangun empat metode. 

Metode mengekang ke sepuluh terdiri dari melepaskan mata dari nock 
siyah atas, sambil memposisikan siyah bawah berlawanan dengan dasar 
paha kanan atau kiri sedangkan busur terletak sepanjang pinggir dan 
punggung dan di atas melewati leher anda, dan kemudian memegang 
siyah atas dengan satu tangan dan menarik secara perlahan sampai 
mencapai posisi mengekang. Kemudian, anda masukkan mata di nock 
dengan tangan kanan anda jika anda menempatkan siyah bawah di 
pangkal paha kanan, atau dengan tangan Kiri anda jika anda 
menempatkannya di pangkal paha kiri anda. Ini juga dianggap 
membentuk dua metode kekangan. 


Metode mengekang ke sebelas dilakukan dengan membiarkan mata tali 
atas terbebas dari busur, sambil merentangkan kaki kanan dan 
membengkokkan yang kiri ke posisi jongkok- atau, jika anda mau, anda 
bisa membalikkan aksi tersebut dengan memperlebar yang kiri dan 
membengkokkan yang kanan- dan lalu, dengan lambung busur mengarah 
ke anda, sambil menempatkan satu tangan di atas punggung setiap siyah 
dekat dengan nock, tekan grip busur dengan kaki kanan atau kiri, 
tergantung pada yang mana yang dibentangkan. Lalu anda menarik siyah 
secara perlahan ke arah anda, sedangkan kaki membuat tekanan balik 
pada grip, sampai busur mencapai posisi mengekang. Lalu, anda 
tempatkan satu siyah berlawanan arah dengan lutut anda yang ditekuk, 
setelah anda menaikkannya sedikit dari tanah, dan masukkan mata ke 
dalam nock dengan tangan yang bebas. Hal ini juga dianggap 
membentuk dua metode mengekang. 


Metoda mengekang ke duabelas digunakan kalau-kalau busur yang 
digunakan sangat kuat yang tidak bisa dilakukan melalui metode 
sebelumnya. Cara ini berupa memegang grip dengan kedua tangan 
sedangkan bagian belakang busur mengarah ke anda, sambil meletakkan 


kaki kiri anda berlawanan dengan bagian belakang siyah bawah dan kaki 
kanan anda berseberangan dengan bagian belakang leher cabang atas di 
samping mata tali; seterusnya, secara simultan tarik grip dengan kedua 
tangan dan dorong dengan kaki anda, kaki kiri tetap berlawanan arah 
dengan punggung siyah bawah sedangkan kaki kanan anda sejalur 
dengan mata sepanjang leher cabang atas terhadap nock sampai mata 
tali terposisikan di sana. 


Prinsip-prinsip yang terlibat dalam semua metode mengekang adalah 
empat: meletakkan siyah bawah busur di satu tempat dimana busur akan 
dipegang dengan kuat, seperti rongga kaki atau pangkal paha; 
memegang grip dengan tangan kiri: menekan telapak tangan kanan 
terhadap leher cabang atas, dan, dengan jari telunjuk dan ibu jari tangan 
kanan anda, sambil meluruskan mata tali dan mendorongnya sampai ke 
nock[18]. 


